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Lisic aiall Joal
Pondasi dari Sunnah menurut kami adalah:
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1. Berpegang teguh pada jalannya para sahabat Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam.
SO NP
2. Meneladani mereka.
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3. Meninggalkan bid’ah.

4. Semua bid’ah itu dhalalah.
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5. Meninggalkan permusuhan dan duduk dengan para pengikut

hawa nafsu.
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o

qouunssnjqly qupryy



Ushulus Sunnab - Imam Abmad

ol @ Slegadly Jladly o)L 5y -7
6. Meninggalkan perdebatan dalam agama.
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7. Sunnah menurut kami: Atsar dari Rasulullah shallallabu alaihi
wa sallam.

8. Sunnah menafsirkan Qur’an. Ia adalah panduan untuk al-Qur’an.
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9.Tidak ada giyas dalam Sunnah.
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10. Tidak boleh dibuat permisalan terhadapnya, dan tidak boleh

dipahami dengan sekedar akal dan hawa nafsu. Akan tetapi, harus
dengan i##iba’ dan meninggalkan hawa nafsu.
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11. Di antara Sunnah yang wajib untuk diikuti, yang jika seseorang

meninggalkan satu perkara saja darinya, tidak menerimanya, dan tidak
mengimaninya, maka dia bukan termasuk ahlinya adalah:

Catatan:

(<))




o s G Y e DYl ad Vb Gkl y o by oyl OEYI- 1y
e YTy Gt 5o ) <t 1Y,

2 OIEY) s o STy s B e iy bl s B ey
<yl Galalls i s Jin o Ll

e e e Ol R  Euall s ey Gl § e OF L s ey
om By iy B e sy Y cle OLY) ade Uy croned) Lin i g2l
ROF RPN B (TREN ]

OT 5 23 M5 5ol (3 K1 O (Il dazy Yy co By Vst ol W
o - Rl 403 Sl Oy - b O30 Y e gty 05,8 il 0 g
YL e ‘(j“‘;j Il gy 5 Bdl ol
12. Mengimani gadar, baiknya maupun buruknya, dan membenarkan
hadits-hadits tentangnya, dan mengimaninya. Tidak boleh baginya
berkata, “Mengapa?” dan tidak pula, “Bagaimana?” Sesungguhnya yang

wajib baginya tiada lain adalah membenarkannya dan mengimaninya.

Barangsiapa yang tidak mengetahui penjelasan hadits dan akalnya
tidak sampai, maka itu sebenarnya sudah cukup baginya. Wajib baginya
untuk mengimaninya dan menerimanya, seperti hadits “ash-shadiq al-

mashduq’.

Dan seperti hadits tentang gadar, dan hadits-hadits tentang melihat
Allah, walaupun jarang terdengar dan banyak yang tidak suka ketika

J
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mendengarnya. Sesungguhnya yang wajib baginya tiada lain adalah
mengimaninya dan tidak menolaknya walau satu huruf pun, dan
hadits-hadits lainnya yang diriwayatkan dari orang-orang yang #sigah
(terpercaya).

Tidak boleh berdebat dengan seseorang, dan tidak pula mempelajari
ilmu debat, karena berdebat dalam masalah gadar, ru’yah (melihat Allah),
al-Qur’an, dan selainnya adalah hal yang dibenci dan terlarang. Tidaklah
orang yang melakukannya - walaupun perkataannya bertepatan dengan
Sunnah - termasuk ahlus-sunnah sampai dia meninggalkan perdebatan
dan menerima a#sar dan mengimaninya.
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13. al-Qur’an adalah kalamullah, bukan makhluk. Dan dia tidak
boleh melemah dengan berkata, “Bukan makhluk”. Dan sesungguhnya
kalamullah tidak terpisah dari-Nya, dan tidaklah dari Zalamullah itu

sesuatu apa pun yang merupakan makhluk.

Tidak boleh baginya untuk berdebat dengan orang yang mengada-

adakan perkara baru dalam masalah tersebut, dan dengan orang yang

Catatan:
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berkata, “Lafazhku ketika mengucapkan al-Qur’an adalah makhluk,”
dan dengan orang yang zawagquf dan berkata, “Aku tidak tahu apakah ia
adalah makhluk atau bukan makhluk, akan tetapi ia adalah alamullah.”
Maka mereka adalah para ahli bid’ah, sama saja dengan orang yang
berkata, “Ia adalah makhluk.” Sesungguhnya ia tiada lain adalah
kalamullah, bukan makhluk.
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14. Mengimani r2’yah (melihat Allah) pada hari kiamat, sebagaimana

diriwayatkan dari Nabi shallallabu alaihi wa sallam dalam hadits-hadits
yang shahih.
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15. Bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam telah melihat Rabb-Nya.
Sesungguhnya hal tersebut telah diriwayatkan dengan riwayat yang
shahih dari Rasulullah shallallahu alaibi wa sallam, yang diriwayatkan
oleh Qatadah, dari Tkrimah, dari Ibn ‘Abbas. Dan diriwayatkan oleh
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al-Hakam ibn Aban, dari Tkrimah, dari Ibn ‘Abbas. Dan diriwayatkan
oleh ‘Aliy ibn Zaid, dari Yusuf ibn Mihran, dari Ibn ‘Abbas.

Dan hadits tersebut menurut kami adalah sesuai zhahirnya,
sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi shallallabu ‘alaihi wa
sallam. Dan berdebat tentangnya adalah bid’ah. Akan tetapi, harus
mengimaninya sesuai zhahirnya, dan tidak boleh berdebat tentangnya
dengan siapa pun.
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16. Mengimani mizan (timbangan) pada hari kiamat, sebagaimana
disebutkan dalam hadits, “Seorang hamba akan ditimbang pada hari
kiamat, maka ia tidak dapat mengimbangi berat sayap seekor nyamuk.”
Dan amalan-amalan hamba akan ditimbang, sebagaimana diriwayatkan
dalam atsar. Wajib bagi kita untuk mengimaninya, membenarkannya,
berpaling dari orang yang menolaknya, dan meninggalkan perdebatan
tentangnya.
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17. Bahwa Allah 7%’ala berbicara kepada hamba-hamba-Nya pada
hari kiamat, tidak ada penerjemah di antara mereka dan Dia. Wajib
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untuk mengimaninya dan membenarkannya.
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18. Mengimani haudh (telaga), dan bahwa Rasulullah sha/lallabu
alaihi wa sallam memiliki haudh pada hari kiamat yang akan didatangi
oleh umatnya. Lebarnya sama seperti panjangnya, seperti jarak perjalanan

selama sebulan. Bejana-bejananya sebanyak bintang-bintang di langit,

sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits yang shahih.
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19. Mengimani ‘adzab kubur.
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20. Bahwa umat ini akan diuji di dalam kuburnya, dan akan ditanyai
tentang iman dan islam, siapa Rabb-nya, siapa nabinya. Dan Malaikat
Munkar dan Nakir akan mendatanginya sesuai dengan kehendak

dan keinginan Allah. Wajib bagi kita untuk mengimani hal ini dan
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qouunssnjqly qupryy



Ushulus Sunnab - Imam Abmad

-

membenarkannya.
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21. Beriman tentang syafa’at Nabi shallallahu alaihi wa sallam, dan
tentang suatu kaum yang keluar dari neraka setelah terbakar dan menjadi
arang. Maka mereka dimasukkan ke dalam sungai di depan pintu surga,
sebagaimana disebutkan di atsar, sesuai dengan kehendak Allah. Wajib

baginya untuk mengimani hal ini dan membenarkannya.
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22. Beriman bahwa a/-Masih ad-Dajjal akan keluar, tertulis di antara
kedua matanya tulisan “kafir”. Dan mengimani hadits-hadits yang
meriwayatkan tentang hal ini dan bahwa hal tersebut pasti akan terjadi.
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23. Bahwa ‘Isa ibn Maryam @/aihis-salam turun lalu membunuh

Dajjal di pintu Ludd.
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24. Iman itu adalah perkataan dan perbuatan, bertambah dan
berkurang, sebagaimana disebutkan dalam hadits, “Orang yang paling
sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya.”
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25. Barangsiapa yang meninggalkan shalat maka dia telah kafir. Dan
tidak ada satu amalan pun yang meninggalkannya adalah kekufuran

kecuali shalat. Barangsiapa yang meninggalkannya maka dia telah kafir,
dan Allah telah menghalalkannya untuk dibunuh.
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26. Yang terbaik dari kalangan umat ini setelah Nabinya adalah
Abu Bakr ash-Shiddiq, kemudian ‘Umar ibn al-Khaththab, kemudian
‘Utsman ibn ‘Affan. Kami mendahulukan mereka bertiga sebagaimana
para sahabat Rasulullah sha/lallabu ‘alaibi wa sallam mendahulukan
mereka. Mereka tidak berbeda pendapat dalam masalah ini.

Kemudian setelah mereka bertiga: Lima orang Ashhabusy-Syura: ‘Aliy
ibn Abi Thalib, Thalhah, az-Zubair, ‘Abdur-Rahman ibn ‘Auf, dan Sad.
Mereka semua memiliki kapasitas untuk menjadi khalifah, dan semua
dari mereka adalah imam (pemimpin).

Kami berpendapat demikian berdasarkan hadits Ibn ‘Umar, “Kami
menyebutkan ketika Rasulullah sha/lallabu alaibhi wa sallam masih hidup
dan para sahabat beliau masih banyak: Abu Bakr, kemudian ‘Umar,

kemudian ‘Utsman, kemudian kami diam.”

Kemudian setelah para Ashhabusy-Syura: Ablu Badr dari kalangan
Muhajirin, kemudian Ah/u Badr dari kalangan Anshar dari para sahabat
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, sesuai dengan kadar hijrah dan
siapa yang dahulu (dalam masuk Islam).
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27. Kemudian orang yang paling baik setelah mereka adalah para
sahabat Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, generasi yang beliau
diutus kepada mereka. Setiap orang yang membersamainya selama
setahun, atau sebulan, atau sehari, atau sesaat, atau pernah melihatnya,
maka dia adalah sahabat Rasulullah shallallabu ‘alaibhi wa sallam.
Derajatnya sebagai sahabat Nabi tergantung pada kadarnya dalam
membersamai beliau, pada seberapa lama dia membersamai beliau,
mendengar dari beliau, dan melihat pada beliau.

Maka yang derajatnya paling rendah sebagai sahabat itu masih lebih
baik daripada generasi setelahnya yang tidak pernah melihat Nabi
shallallabu ‘alaihi wa sallam, walaupun mereka bertemu Allah dengan
mengerjakan seluruh amalan kebaikan. Mereka yang membersamai
Nabi shallallahu alaihi wa sallam dan melihat beliau dan mendengar
dari beliau, dan yang melihat beliau secara langsung dalam keadaan
beriman kepada beliau walaupun melihat beliau hanya sesaat saja itu
lebih baik daripada generasi tabi’in walaupun generasi tabi’in tersebut
melakukan seluruh amalan kebaikan.
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28. Mendengar dan patuh pada imam (pemimpin) dan amirul-
muminin, baik dia adalah seorang yang bertakwa ataupun fajir. Kemudian
juga mendengar dan patuh pada khalifah yang orang-orang telah bersatu
kepadanya dan ridha’ kepadanya. Kemudian juga mendengar dan patuh
pada orang yang berkuasa dengan menggunakan pedang sehingga dia
menjadi khalifah dan disebut sebagai amirul-muminin.
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29. Jihad itu tetap ada bersama para umara’ (penguasa) hingga hari
kiamat, baik bertakwa ataupun fzjir, dan tidak boleh ditinggalkan.
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30. Pembagian fai’ (harta rampasan perang tanpa terjadi peperangan)

dan penegakan hukuman Audud harus diserahkan kepada pemimpin.
Tidak boleh bagi siapa pun untuk mencelanya dan menyelisihinya.

DB ST OB 1y e S5 o] s e 3036 35l o) Bl o - 1Y

31. Membayarkan zakat/sedekah kepadanya itu boleh dan sah.
Barangsiapa yang membayarkan kepadanya maka itu telah cukup/sah
baginya, baik pemimpin itu bertakwa ataupun fajir.
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32.Melaksanakan shalat Jum’at di belakangnya dan di belakang orang
yang dia tunjuk itu boleh dan sempurna dua raka’at. Barangsiapa yang
mengulanginya maka dia adalah mubtadi’ (pelaku bid’ah), yang telah
meninggalkan atsar dan menyelisihi sunnah. Dia tidak mendapatkan
keutamaan shalat Jum’at sama sekali jika dia berpendapat tidak bolehnya
shalat di belakang pemimpin, baik pemimpin itu bertakwa ataupun
fajir. Maka Sunnahnya adalah shalat bersama pemimpin sebanyak dua
raka’at dan meyakini bahwa shalat tersebut telah sempurna. Tidak ada
keraguan sedikit pun dalam hatimu tentang hal tersebut.
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33. Barangsiapa yang keluar dari ketaatan kepada seorang pemimpin
kaum muslimin, sementara orang-orang telah bersatu kepadanya dan
mengakui kekhalifahannya dengan cara apa pun, baik dengan ridha’
atau dengan kemenangan dalam perang, maka sungguh orang tersebut
telah memecah belah kaum muslimin dan telah menyelisihi atsar dari
Rasulullah shallallahu alaibi wa sallam. Jika dia mati dalam keadaan

~
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tersebut maka matinya seperti mati jahiliyyah.
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34.Tidak halal untuk memerangi penguasa dan keluar dari ketaatan
kepadanya untuk membai’at orang lain. Barangsiapa yang melakukan hal
tersebut maka dia adalah seorang mubtadi’ (pelaku bid’ah) yang bukan

di atas Sunnah dan jalan yang lurus.
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35. Memerangi pencuri dan Khawarij itu boleh jika mereka hendak

membahayakan jiwa dan merampas harta seseorang. Maka boleh baginya
untuk memerangi mereka untuk mempertahankan jiwa dan hartanya

Catatan:




dengan segala kemampuannya. Akan tetapi, jika mereka telah pergi
dan meninggalkannya, maka tidak boleh baginya untuk mengejar dan
mengikuti jejak mereka. Tidak boleh bagi siapa pun untuk melakukan hal
ini kecuali pemimpin atau penguasa kaum muslimin. Yang dibolehkan
baginya hanyalah mempertahankan diri di tempatnya tersebut, dan
berniat dengan upayanya tersebut untuk tidak membunuh.

Jika si pencuri atau Khawarij tersebut terbunuh olehnya ketika
sedang berupaya mempertahankan dirinya tersebut, maka Allah akan
menjauhkan orang yang terbunuh tersebut dari rahmat-Nya. Akan
tetapi jika dia terbunuh dalam upayanya untuk mempertahankan diri
dan hartanya tersebut, maka aku berharap dia mati syahid, sebagaimana

yang disebutkan dalam hadits-hadits.

Dan seluruh atsar dalam masalah ini sesungguhnya hanya
memerintahkan untuk memeranginya, bukan untuk membunuhnya dan
mengejarnya. Dan tidak boleh untuk membunuhnya jika dia menyerah
atau terluka.

Adapun jika dia menawannya, maka tidak boleh untuk membunuhnya
atau melaksanakan hukuman Aadd kepadanya. Akan tetapi hendaknya
dia menyerahkannya kepada orang yang telah Allah jadikan sebagai
pemimpin sehingga dialah yang menghukumnya.
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36. Kami tidak bersaksi bagi siapa pun dari kalangan ah/i kiblat

(kaum muslimin) bahwa dia masuk surga atau neraka disebabkan oleh
amalan yang diperbuatnya. Kami berharap kebaikan bagi orang shalih,
dan mengkhawatirkan kejelekan baginya. Dan kami mengkhawatirkan
kejelekan bagi orang yang buruk dan berbuat dosa, dan mengharapkan
rahmat Allah baginya.
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37. Barangsiapa yang bertemu Allah dengan dosa yang
menyebabkannya masuk neraka, dalam keadaan bertaubat dan
tidak terus-menerus melakukan dosa tersebut, maka Allah akan
mengampuninya, dan menerima taubat dari para hamba-Nya serta
memaafkan kesalahan-kesalahan mereka.
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38. Barangsiapa yang berjumpa dengan Allah sedangkan telah
dikenakan hukuman Aadd atasnya ketika di dunia maka itu adalah
kaffarah baginya, sebagaimana diriwayatkan di hadits Rasulullah

shallallabhu ‘alaibi wa sallam.
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39. Barangsiapa yang berjumpa dengan Allah sedangkan dia terus-
menerus berbuat dosa dan tidak bertaubat dari dosa yang membuatnya
berhak mendapatkan hukuman, maka urusannya diserahkan pada
Allah. Jika Dia berkehendak, maka dia menghukumnya, dan jika Dia
berkehendak, maka Dia mengampuninya.
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40. Barangsiapa yang berjumpa dengan Allah dalam keadaan kafir,
maka Allah akan menghukumnya dan tidak akan mengampuninya.
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41. Hukuman rajam adalah hak bagi orang yang berzina sedangkan
dia telah terpelihara (menikah), jika dia mengaku atau terdapat bukti
atasnya.

Catatan:
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42. Bahwa Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam pernah

melaksanakan hukuman rajam.
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43. Dan para pemimpin yang lurus juga pernah melaksanakan
hukuman rajam.
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44. Barangsiapa yang mencela salah seorang dari sahabat Rasulullah
shallallabu alaihi wa sallam atau membencinya karena suatu kesalahan
darinya atau menyebutkan kejelekan-kejelekannya, maka dia adalah

seorang mubtadi’ (pelaku bid’ah), sampai dia mencintai mereka semua
dan hatinya bersih dari kebencian terhadap mereka.
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45.Bahwa kemunafikan adalah kekufuran: Yakni kafir kepada Allah

dan beribadah kepada selain-Nya, tetapi menampakkan Islam secara

Catatan:
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terang-terangan, seperti kaum munafikin di zaman Rasulullah sha/lallahu
alaihi wa sallam.
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46. Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Tiga perkara yang
barangsiapa ada pada dirinya maka dia adalah munafik,” maka hadits ini
adalah dalam rangka mengancam dengan ancaman yang berat. Kami
meriwayatkannya apa adanya dan tidak menafsirkannya (dengan makna
lain).
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47. Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaibi wa sallam, Janganlah kalian

kembali menjadi orang-orang kafir dan sesat sepeninggalku, sebagian dari
kalian membunub sebagian yang lain.”

Dan seperti sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam, Apabila dua orang

muslim saling berbadapan dengan mengangkat pedang, maka si pembunuh

Catatan:
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dan yang terbunuh keduanya berada di neraka.”

Dan seperti sabda Nabi shallallabu alaihi wa sallam, “Mencaci seorang
muslim itu adalah kefasikan dan memeranginya adalah kekafiran.”

Dan seperti sabda Nabi shallallabu alaihi wa sallam, “Barangsiapa
yang mengatakan kepada saudaranya, ‘Wahai kafir,” maka perkataan tersebut
akan kembali kepada salah satu dari keduanya.”

Dan seperti sabda Nabi sballallahu alaibi wa sallam, “Merupakan
kekufuran kepada Allah adalah berlepas diri dari nasab walau sekecil apa

pun.
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48. Dan yang semisal hadits-hadits tersebut yang shahih dan terjaga.
Maka kami menerimanya walaupun tidak tahu tafsirannya. Kami tidak
membicarakannya, dan tidak pula berdebat tentangnya. Kami tidak
menafsirkan hadits-hadits tersebut kecuali sebagaimana apa adanya.
Kami tidak menolaknya kecuali dengan hadits yang lebih benar darinya.

Catatan:
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49. Surga dan Neraka itu adalah dua makhluk yang telah diciptakan

sebagaimana hadits Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam, ‘Aku
memasuki Surga lalu aku melibat istana.”

“Dan aku melihat al-Kautsar.”

“Dan aku melihat Surga, lalu aku melibat kebanyakan penghuninya...”

adalah begini dan begitu.
‘Dan aku melihat Neraka, lalu aku melibat...” begini dan begitu.

Maka barangsiapa yang membuat klaim bahwa keduanya belum
diciptakan, maka dia telah mendustakan al-Qur’an dan hadits-hadits
Rasulullah shallallahu ‘alaibi wa sallam. Dan aku menyangka bahwa dia
tidak beriman dengan Surga dan Neraka.

Catatan:

qouunssnjqly qupryy



Ushulus Sunnab - Imam Abmad

we s Yy W jpndy ade Jay duamge 331 Jal ce Sl ey - w0
b ) ol - 18 5T 6 ks - asdl o) ade 50l 9 Y larza !
50. Barangsiapa yang meninggal dunia dari kalangan ablu kiblat

(kaum muslimin) dalam keadaan bertauhid, maka dia berhak untuk
dishalatkan dan dimintakan ampunan baginya. Tidak boleh menghalangi
permintaan ampunan kepada Allah untuknya. Dan shalat jenazah
untuknya tidak boleh ditinggalkan akibat suatu dosa yang dilakukannya,
baik itu dosa kecil ataupun dosa besar. Dan urusannya diserahkan kepada

Allah T#’ala.
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Akhir dari risalah: Segala puji bagi Allah semata, dan semoga
shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Muhammad dan
keluarganya dan para pengikutnya.

Catatan:
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“Ya Allah, berilah manfaat pada ilmu yang telah Engkau ajarkan pada-
ku, ajarilah aku hal-hal yang bermanfaat untukku, dan tambahkanlah
aku ilmu” (HR. Ibnu Majah, no. 251 dan Tirmidzi, no. 3599, shahih)




Profil Indonesia Bertauhid

Lahirnya Yayasan Indonesia Bertauhid bermula dari rasa keprihatinan
terhadap kondisi umat islam di Indonesia yang dewasa ini tampak
mengesampingkan pendidikan dan dakwah tauhid. Umat islam tersibukkan
dengan perdebatan dan permasalahan sosial ekonomi politik dan seolah lupa
bahwa tauhid harus menjadi landasan dan panduan dasar setiap muslim dalam

menghadapi semua problematika hidup.

Oleh karena itu, dakwah dan pendidikan tauhid perlu ditingkatkan pada
semua lapisan masyarakat. Gerakan Indonesia Bertauhid sejak 2015, kemudian
menjadi badan hukum sebagai Yayasan Indonesia Bertauhid (disahkan pada
tahun 2019) berikhtiar untuk hadir dan mengajak seluruh elemen umat islam

untuk kembali menyemarakkan dakwah tauhid di masyarakat.

Yayasan Indonesia Bertauhid berkedudukan di Yogyakarta dan dibina oleh
Ustaz Aris Munandar, M.PI dan Ustaz dr Rachanul Bahraen, Sp.PK, M.Sc.

Alhamdulillah dalam perjalanannya, Yayasan Indonesia Bertauhid

dimudahkan untuk menyelenggarakan berbagai program bermanfaat seperti

1. Program ma'had sepekan sekali, membahas kitab-kitab tauhid yang
dibuat seperti pelajaran di sekolah (ada ujian-ujian).

2. Progran dauroh sehari, membahas tuntas satu kitab tauhid.

3. Program Belajar Tauhid Online, dengan total peserta yang sudah
ikut sekitar 20.000 peserta

4. Program tebar buku tauhid yang sudah menerbitkan puluhan ribu
buku dan disebar ke berbagai pelosok negeri.

5. Program dakwah online di social media dan website dengan

pengikut lebih dari satu juta akun.

Kami berharap, dakwah tauhid dapat semakin semarak di Indonesia

tercinta ini.



Donasi Indonesia Bertauhid

Daftar Rekening Indonesia Bertauhid:

- Rekening Donasi Umum, Oprasional & Wisma:
BNI Syariah 455 655 455 9

- Rekening Indonesia Bertauhid TV:
BNI Syariah 744 844 744 9

- Rekening Tebar Buku:
BNI Syariah 644 744 644 3

Semua an. Yayasan Indonesia bertauhid
(Kode Bank 427)

Konfirmasi ke WhatsApp
0895 37660 3093
(Humas Indonesia Bertauhid 1)
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Alamat Sekretariat Indonesia Bertauhid: F——
Pogung Dalangan 16A 10/50, Pogung Dalangan, Sinduadi
Mlati, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55284

+62895 3766 03093





